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Abstract: This community service program aims to enhance school counselors' 

competencies in applying art-based counseling approaches to deliver more effective, 

innovative, and student-centered counseling services. The program employed an In-

Service Training (IST) method conducted in a face-to-face classroom setting. The target 

participants were senior high school counselors in Sukoharjo Regency, Indonesia. Data 

were collected using pre-test and post-test questionnaires and analyzed using the 

Wilcoxon signed-rank test with the assistance of SPSS. The results indicate positive and 

statistically significant improvements in participants' knowledge and skills in delivering 

counseling services through the application of basic counseling skills supported by art-

based media. The Wilcoxon signed-rank test yielded a mean rank of 11.50 and a sum of 

ranks of 253.00, indicating improvements among 22 participants, while the scores of 

three participants remained unchanged. Furthermore, the mean score of the 25 

participants increased from 56.6 before the training to 78.8 after the training. These 

findings demonstrate that training in basic counseling skills using art-based media can 

enhance school counselors' competencies and support the delivery of more effective and 

innovative counseling services that address students' needs. 
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru BK dalam menerapkan pendekatan konseling berbantuan media seni 

guna memberikan layanan konseling yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah In-Service 

Training (IST) yang dilaksanakan secara klasikal. Mitra sasaran dalam kegiatan ini 

yaitu guru BK SMA di Kabupaten Sukoharjo. Instrumen pengukuran yang digunakan 

yaitu angket pre-test dan post-test yang dianalisis menggunakan uji wilcoxon 

berbantuan SPSS. Hasil pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan yang positif 

dan signifikan dalam penguasaan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 

melaksanakan konseling dengan menerapkan keterampilan dasar konseling berbantuan 

media seni. Hasil ini ditunjukkan oleh uji wilcoxon dengan nilai rata-rata peringkat 

(mean rank) sebesar 11,50 dan jumlah peringkat (sum of ranks) sebesar 253,00, yang 

menunjukkan adanya peningkatan pada 22 peserta dan kondisi tetap pada 3 peserta. 

Selain itu, nilai rata-rata skor 25 peserta meningkat dari 56,6 sebelum pelatihan menjadi 

78,8 setelah pelatihan. Berdasarkan hasil tersebut, pelatihan keterampilan dasar 

konseling menggunakan media seni bagi guru BK dinilai mampu meningkatkan 

kompetensi guru BK sehingga dapat menyelenggarakan layanan secara lebih efektif dan 

inovatif sesuai kebutuhan siswa. 
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Pendahuluan  

Kompetensi profesional guru dituntut untuk selalu berkembang dan adaptif terhadap 

perubahan zaman. Seiring pesatnya perkembangan zaman, kompleksitas permasalahan yang 

dialami murid juga meningkat. Adanya perubahan tersebut menuntut guru bimbingan dan 

konseling (BK) untuk memberikan layanan yang adaptif dan efektif terhadap perkembangan 

zaman. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru BK yakni kemampuan untuk 

mewujudkan layanan konseling yang efektif dan solutif melalui penguasaan keterampilan 

dasar konseling guna membangun hubungan teraputik dengan murid selaku konseli 

(Dermawan et al., 2022; Laela et al., 2023). 

Keterampilan dasar yang perlu dikuasai konselor meliputi attending, opening, 

acceptance, paraprashing, restatement, reflection of feeling, clarification, structuring, lead, 

silence, reassurance, rejection, advice, confrontation, interpretation, summary dan 

termination (Mulawarman, 2017). Kemampuan guru BK dalam menguasai keterampilan 

dasar konseling berperan penting dalam proses rapport, menggali permasalahan sehingga 

mampu mengarahkan murid untuk menemukan solusi permasalahannya secara mandiri 

(Dermawan et al., 2022). Namun, realitanya masih ditemukan guru BK yang belum mampu 

menguasai keterampilan dasar konseling yang mengakibatkan proses konseling kurang 

optimal, berlangsung satu arah, dan kurang mampu menggali permasalahan secara mendalam 

(Nadhirah et al., 2024). 

Sofyan et al. (2023) menyatakan selain penguasaan keterampilan dasar konseling, 

guru BK juga perlu memperhatikan pemilihan pendekatan konseling yang sesuai didasarkan 

pada karakteristik individu serta tujuan layanan bukan berdasarkan kebiasaan guru BK dalam 

memberikan layanan. Banyak teori konseling yang berkembang seperti cognitive behavior 

therapy, reality therapy, person-centered counseling, dan solution focused brief counseling 

dikembangkan mengacu pada kebutuhan konseli yang beragam dan karakteristik 

permasalahan yang dihadapi. Penelitian yang dilakukan oleh Muttaqin & Sofiandari (2024) 

menunjukkan bahwa praktik konseling di satuan pendidikan dominan menggunakan teknik 

konseling secara umum, belum mengarah pada pendekatan konseling tertentu. 

Tantangan lain yang sering ditemukan dalam implementasi layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah yakni minimnya penggunaan media konseling yang kreatif dan inovatif. 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas layanan BK di sekolah masih berfokus pada 

komunikasi secara verbal melalui wawancara dan pemberian nasehat, penggunaan media 

kreatif dalam layanan konseling masih sangat jarang (Muttaqin & Sofiandari, 2024). 

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam praktik konseling modern adalah 

konseling berbantuan media seni (art-based counseling). Pendekatan ini berfokus pada 

membantu konseli menyembuhkan konseli dengan membuat karya seni yang kreatif 

(Yulietha Megaria, 2017). Art therapy memanfaatkan aktivitas menggambar, melukis, kolase, 

visual journaling, maupun media kreatif lainnya sebagai sarana membantu konseli 

mengekspresikan pikiran, emosi, dan pengalaman yang sulit diungkapkan melalui 

komunikasi verbal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media seni mampu 

meningkatkan keterlibatan konseli, memperkuat hubungan terapeutik, mengurangi 

kecemasan, serta meningkatkan efektivitas proses konseling (Hu et al., 2021). Kajian 

sistematis yang dilakukan Mulyaningtyas et al. (2023)  menunjukkan bahwa teknik art 

therapy counseling efektif membantu menurunkan stres, meningkatkan kemampuan ekspresi 

emosi, serta mendukung proses penyelesaian masalah sehingga layak diterapkan sebagai 

salah satu teknik dalam layanan konseling di sekolah. 
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Studi pendahuluan yang dilakukan pada mitra yang merupakan guru BK SMA di 

Kabupaten Sukoharjo memperoleh fakta masih terdapat guru BK yang belum sepenuhnya 

menguasai keterampilan dasar konseling, kesulitan dalam mengimplementasikan pendekatan 

konseling sehingga mencampur berbagai pendekatan dalam satu sesi konseling. Guru-guru 

BK SMA di Kabupaten Sukoharjo belum pernah mendapatkan pelatihan keterampilan 

konseling berbantu media seni (art-media). Hal tersebut memungkinkan menjadi penyebab 

penggunaan media dalam proses konseling cenderung kurang. Kemudian berakibat pada 

upaya pengentasan masalah yang kurang optimal, mengingat karakteristik generasi Z yang 

memiliki kecenderungan lebih tertarik dan responsif terhadap media visual, interaktif, dan 

berbasis pengalaman (Isrofin et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh (Titing, 2023) 

menunjukkan bahwa kreativitas konselor dalam mengintegrasikan seni ke dalam praktik 

pelaksanaan konseling mampu menciptakan layanan yang lebih bermakna serta mendukung 

perubahan perilaku konseli lebih efektif. Oleh karena itu, layanan BK perlu dikemas 

sedemikian rupa agar menarik dan efektif dengan tetap mempertahankan substansi dari 

layanan tersebut. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru BK untuk menjawab tantangan 

tersebut perlu dilakukan peningkatan kompetensi baik secara mandiri maupun melibatkan 

pihak lain. Pihak lain yang dapat dilibatkan dalam penyelenggaraan pelatihan guru BK dapat 

dilakukan melalui kerja sama antara MGBK dengan lembaga profesional lainnya seperti 

universitas. Kegiatan pelatihan ini dirancang untuk memfasilitasi guru BK dalam 

memperkuat penguasaan keterampilan dasar konseling, meningkatkan kemampuan 

mengimplementasikan pendekatan konseling sesuai teori, serta mengembangkan inovasi 

layanan BK yang lebih kreatif, efektif, dan berpusat pada kebutuhan murid. 

Berdasarkan kondisi tersebut kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru BK dalam menerapkan 

pendekatan konseling berbantuan media seni (art media) guna memberikan layanan 

konseling yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.Oleh karena itu, 

pelatihan ini diharapkan dapat membantu guru BK menciptakan layanan BK yang lebih 

berkualitas. 

 

Metode Pengabdian  

Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu In 

Service Training (IST) yang diawali dengan pra-IST. In Service Training merupakan suatu 

program yang dirancang untuk pengembangan profesional guru melalui kegiatan pelatihan 

yang sesuai dengan kebutuhan praktik. IST berfokus pada penambahan pengetahuan 

sekaligus pengembangan keterampilan guru agar mampu terus berkembang sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman (Alfaidi & Elhassan, 2020).  

Sebelum masuk ke IST akan dilakukan pra-IST atau studi pendahuluan. Studi 

pendahuluan dilakukan untuk melakukan identifikasi awal mengenai kondisi, kebutuhan, 

serta tantangan yang dialami mitra di lapangan sehingga kegiatan yang diselenggarakan dapat 

bermanfaat dan mampu menjawab kebutuhan mitra. Tim pengabdian melakukan analisis 

kebutuhan dan permasalahan guru BK SMA, kegiatan ini dilakukan dengan wawancara 

terhadap ketua MGBK SMA Kabupaten Sukoharjo.  

Setelah menemukan kebutuhan pada mitra, tim pengabdian melaksanakan 

pendalaman materi substansi tentang keterampilan konseling yang digunakan dalam layanan 

konseling, hal ini didasarkan kebutuhan pada mitra. Tim pengabdian melakukan pengkajian 

materi berkaitan dengan keterampilan konseling sebagai kebutuhan pertama. Tidak hanya 
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kebutuhan terkait keterampilan konseling, tim pengabdian juga melakukan pendalaman 

materi substansi tentang penggunaan media seni dalam implementasi keterampilan konseling. 

Kebutuhan mitra kedua adalah penggunaan media interaktif dan kreatif dalam memberikan 

layanan pada murid. Kami menawarkan penggunaan media seni dalam menjawab kebutuhan 

tersebut. 

Setelah tahap pra-IST dilakukan, maka masuk pada tahap IST. IST melibatkan 25 

peserta yaitu guru BK SMA di Kabupaten Sukoharjo. Sebaran wilayah yaitu tersebar dari 

pusat Kabupaten Sukoharjo hingga perbatasan kabupaten. Peserta pelatihan dipilih langsung 

oleh ketua MGBK melalui form kesediaan secara acak (random). Tahap IST diawali dengan 

penjelasan petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan pelatihan. Pada tahap ini tim pengabdian 

menyampaikan kepada peserta pelatihan cara atau tahap yang akan dilakukan dalam sehari 

penuh kegiatan pelatihan. Tim pengabdian menyampaikan dan melatihkan terkait 

keterampilan konseling dengan menggunakan media seni. Materi dijelaskan oleh 2 

narasumber yang membahas 2 materi berbeda. Narasumber pertama yaitu Dr. Naharus Surur, 

M.Pd. yang memiliki keahlian bidang manajemen bimbingan dan konseling, beliau 

menyampaikan terkait dengan kebijakan BK di Indonesia saat ini sekaligus posisi kompetensi 

BK demi memperkuat peran profesi. Narasumber kedua yaitu Dr. Arif Taufik Dani Abdillah, 

M.Pd, yang memiliki keahlian di bidang bimbingan dan konseling, beliau menyampaikan 

tentang urgensi keterampilan konseling berbasis media seni. Setelah materi selesai 

disampaikan, maka praktik keterampilan konseling dengan art media dilakukan didampingi 

oleh 4 fasilitator yaitu Dr. Agus Tri Susilo, M.Pd., Citra Tectona Suryawati, M.Pd., Lilla 

Maturizka Ayu Asfarina, M.Pd., Elwas Berdha Krismona, M.Pd. yang kesemuanya memiliki 

keahlian di bidang teori maupun praktis dalam bimbingan dan konseling. Fasilitator bertugas 

mendampingi praktik penerapan keterampilan konseling menggunakan media seni pada 

peserta pelatihan. 

Tahap akhir yaitu pelaksanaan post-test. Pre-test maupun post-test diukur 

menggunakan instrument yang dikembangkan berdasarkan materi yang disampaikan oleh 

narasumber dan fasilitator. Hasil data skor pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon berbantu aplikasi SPSS. 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan konsep pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan guru BK khususnya dalam mengembangkan keterampilan 

konseling dengan menggunakan media seni (art media). Peserta pelatihan berjumlah 25 orang 

yang aktif sebagai guru BK di SMA Negeri maupun swasta di kabupaten Sukoharjo. 

Pelatihan dirancang sebagai wadah bagi guru BK untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman praktik yang dapat mendukung penerapan media seni dalam proses konseling. 

Kegiatan pelatihan diawali dengan peserta mengikuti pre-test untuk mengetahui kondisi awal 

sebelum pelatihan.  

Setelah pre-test dilaksanakan, dimulailah tahap perlakuan (treatment). Tahap ini 

diawali dengan peserta diberikan materi pelatihan sesuai dengan tema yang telah ditentukan. 

Materi teoritis disampaikan oleh dua narasumber yaitu Dr. Naharus Surur, M.Pd. yang 

membahas mengenai kebijakan BK saat ini serta pengembangan media bimbingan dan 

konseling. Penyampaian materi kedua dilanjutkan oleh Dr. Arif Taufik Dani Abdillah, M.Pd. 

dengan pembahasan mengenai urgensi implementasi keterampilan konseling menggunakan 

media seni (art media) sebagai salah satu alternatif media yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan konseling.  
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Gambar 1. Penyampaian materi oleh narasumber 

Setelah penyampaian materi dan sesi tanya jawab, peserta memperoleh kesempatan 

untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh melalui kegiatan 

praktik. Kegiatan praktik dalam pelatihan merupakan tahap penerapan pengetahuan dan 

keterampilan melalui simulasi secara bergantian sehingga peserta dapat menerapkan 

keterampilan yang telah dipelajari secara kontekstual (Pandang et al., 2022). Setelah istirahat, 

kegiatan dilanjutkan dengan penerapan art media dalam konseling yang dipandu oleh 

fasilitator. Peserta pada tahap ini diberikan kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan 

art media sebagai bagian dari proses konseling secara langsung. 

  

Gambar 2. Praktik konseling berbantu media seni 

Rangkaian kegiatan diakhiri dengan post-test. Post-test dilaksanakan setelah seluruh 

rangkaian materi dan praktik pelatihan selesai dilakukan untuk mengetahui pemahaman dan 

keterampilan peserta setelah memperoleh pelatihan. Hasil pre-test dan post-test selanjutnya 

dianalisis menggunakan uji wilcoxon.  Uji wilcoxon merupakan prosedur non parametrik 

untuk menganalisis data berpasangan yang didasarkan pada perbedaan antar pasangan 

pengukuran, uji ini dapat digunakan untuk membandingkan dua data hasil pengukuran dari 

subjek yang sama (Daniel J. Denis, 2020). Berikut hasil uji wilcoxon dalam Tabel 1: 

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan terdapat 22 peserta mengalami 

peningkatan skor post-test (positive ranks) jika dibandingkan dengan pre-test (positive 

ranks), tidak terdapat peserta yang mengalami penurunan skor post-test dibandingkan dengan 

pre-test (negative ranks), dan terdapat 3 peserta yang memperoleh nilai skor sama pada pre-

test dan post-test (ties). Sebagian besar peserta mengalami peningkatan setelah diberi 

pelatihan dengan nilai rata-rata peningkatannya (mean rank) sebesar 11,50 dengan jumlah 

ranking (sum of ranks) sebesar 253,00. Hasil tersebut mengindikasikan kecenderungan 

peningkatan pengetahuan dan kompetensi guru BK setelah diberi pelatihan. 
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Tabel 1. Hasil uji Wilcoxon signed-rank test 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

post test - pre test Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 22b 11.50 253.00 

Ties 3c     

Total 25     

a) post test < pre test 

b) post test > pre test 

c) post test = pre test 

Peningkatan kompetensi guru BK dalam penguasaan keterampilan dasar konseling 

dengan menggunakan media seni disebabkan oleh berbagai faktor dalam proses pelatihan. 

Rangkaian kegiatan pelatihan dilakukan secara bertahap sehingga memungkinkan peserta 

untuk memperoleh pengetahuan secara konseptual melalui pemaparan materi dari narasumber 

dan diperkuat dengan sesi diskusi berdasarkan pengalaman praktik di lapangan. Peserta juga 

diberikan kesempatan untuk melakukan praktik konseling dengan mengimplementasikan 

media seni setelah sesi penyampaian materi, dalam pelaksanaanya peserta didampingi 

fasilitator yang membantu mendampingi dan memberikan saran perbaikan kaitannya dengan 

praktik penerapan konseling dengan media seni. Selain itu, keterlibatan aktif peserta dalam 

proses pelatihan juga menjadi salah satu faktor pendukung meningkatnya keterampilan 

peserta. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, guru BK mampu memperoleh keterampilan 

serta pengalaman baru yang dapat menunjang penerapan keterampilan dasar konseling secara 

lebih kreatif dan dapat menyesuaikan kebutuhan konseli. 

Selain dari segi pelaksanaan pelatihan, faktor yang mempengaruhi adanya 

peningkatan penguasaan keterampilan guru BK juga dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan dan fasilitas yang diberikan oleh sekolah (Harahap et al., 2025; Herlina et al., 

2022). Faktor internal dari latar belakang pendidikan, motivasi, dan kualitas pribadi menjadi 

modal guru BK dalam memahami secara mendalam materi dan pelatihan yang diberikan. 

Sedangkan faktor eksternal fasilitas manajemen dari sekolah misal izin mengikuti pelatihan 

juga menjadi kesempatan guru BK dalam mengikuti pengembangan kompetensi.  

Setelah diketahui skor selisih antara hasil pre-test dan post-test, maka diuraikan pula 

hasil signifikansi perbedaan antara hasil pre-test dan post-test yang didapatkan dari hasil uji 

wicoxon juga. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Hasil uji wilcoxon signifikansi 

Test Statisticsa 

  post test - pre test 

Z -4.146b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Hasil uji Wilcoxon pada bagian signifikansi pada tabel 2 di atas menunjukkan nilai Z 

sebesar -4,146 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 atau nilai signifikansi < 0,05, 

sehingga menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test. 

Perbedaan skor antara hasil pre-test dan post-test menandakan kondisi awal peserta dan 

kondisi akhir peserta mengalami perubahan. Berdasarkan data di atas, peserta menunjukkan 
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perubahan ke arah yang sama yakni mengalami peningkatan sehingga dapat diasumsikan 

pemahaman serta keterampilan peserta mengalami peningkatan yang signifikan setelah 

diberikan pelatihan. Gambaran yang lebih jelas mengenai dampak pelatihan, berikut ini 

disajikan grafik perbandingan rata-rata sebelum diberikan pelatihan dan setelah diberikan 

pelatihan: 

 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Pre-test dan Post-Test 

Gambar 1 menunjukkan perubahan positif nilai rata-rata peserta dari 56,6 sebelum 

diberikan pelatihan menjadi 78,8 setelah diberikan pelatihan. Hal tersebut menunjukkan 

peningkatan yang signifikan setelah mengikuti pelatihan yakni mengalami kenaikan skor 

rata-rata sebesar 22,2. Perubahan tersebut menggambarkan adanya peningkatan keterampilan 

peserta/Guru BK dalam menerapkan konseling berbantu media seni.  

Pelatihan mengenai keterampilan dasar konseling berbasis media seni ini memberikan 

dampak yang signifikan terhadap keterampilan guru BK dalam mengimplementasikan 

layanan BK di sekolah. Utamanya keterampilan dalam implementasi layanan konseling di 

sekolah yang sesuai dengan kebutuhan. Salah satu hal penting yang diperoleh peserta dalam 

pelatihan ini yaitu berkaitan dengan pemanfaatan media seni sebagai media penunjang dalam 

konseling. Penggunaan media seni ini memungkinkan guru BK untuk menyelenggarakan 

layanan yang lebih inovatif sehingga mampu menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakter 

murid yang dihadapinya. Selain itu, penerapan layanan berbasis seni juga membantu guru BK 

menjawab tantangan dalam proses konseling yaitu konseli yang enggan atau kesulitan 

menyampaikan dan mengekspresikan perasaan serta masalah yang dialami secara terbuka 

(Jati, 2021). Melalui penerapan konseling dengan bantuan media seni ini guru BK mampu 

menghadirkan cara yang lebih efektif dan menyenangkan dalam konseling tanpa membuat 

murid merasa terancam secara psikologis.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi terdahulu yang membahas mengenai 

kebutuhan guru BK terhadap pengembangan kompetensi guru khususnya dalam melakukan 

layanan konseling. Salah satu hasil pengabdian yang dilakukan Afriyati et al. (2026) 

mengenai pelatihan digital konseling berbasis digital berbantuan media seni menunjukkan 

tingkat kebutuhan yang tinggi di berbagai kalangan. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

tingginya antusiasme peserta terhadap pelatihan, peserta sebanyak 337 yang terdiri dari 

berbagai kalangan. Output dari pelatihan tersebut adalah meningkatnya pemahaman dan 

keterampilan yang lebih mendalam mengenai pemanfaatan media dalam layanan konseling 

utamanya berbasis media seni di era saat ini. 

Guru BK sebagai garda terdepan pelayanan terhadap masalah psikologis murid perlu 

untuk terus mengembangkan keterampilan profesionalnya agar setiap permasalahan murid 
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mampu teratasi dan terfasilitasi dengan baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yakni 

dengan mengikuti pelatihan yang sesuai dengan kompetensinya. Seperti yang dilakukan oleh 

guru BK di Kabupaten Natuna yang mengikuti pelatihan eco-art therapy untuk mengatasi 

permasalahan psikososial remaja, dalam pelatihan tersebut guru BK memperoleh materi 

mengenai eco art counseling dan diberikan kesempatan untuk melakukan praktik dengan 

sejawat kemudian diberi kesempatan untuk menerapkan di sekolah masing-masing pada hari 

berikutnya. Penerapan eco art counseling di sekolah menunjukkan respon positif dari murid 

karena ketika sesi konseling kelompok murid merasa menikmati dan senang dengan kegiatan 

tersebut, meskipun tidak semua murid mampu membuat karya seni yang bagus (Diniaty et al., 

2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2019) menunjukkan bahwa konseling 

SFBC berbasis seni kreatif efektif mereduksi perilaku agresif sosial pada murid kelas 12 

SMA. Penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan media seni dalam konseling 

membantu murid untuk memberikan ekspresi konkret dari suatu pernyataan abstrak dengan 

memanfaatkan seni kreatif murid agar mampu memperoleh solusi dari permasalahan yang 

dialami sesuai.  

Studi lain yang dilakukan oleh Mulyaningtyas et al. (2023) menunjukkan hasil yang 

sama mengenai keefektifan konseling dengan media seni untuk mereduksi stress akademik 

pada mahasiswa. Media seni dalam konseling dipandang sebagai suatu hal yang 

menyenangkan dan santai karena memberikan kesempatan pada konseli untuk 

mengekspresikan diri, emosi yang sulit untuk diungkapkan secara lisan.  Selain itu, konseling 

berbantu media seni juga memberikan efek relaksasi kepada konseli yang mengalami stress 

akademik. 

Eliana et al. (2026) melakukan penelitian mengenai kebutuhan media art counseling 

berbasis digital untuk mencegah kecemasan berbicara di depan umum pada murid SMA, 

dalam penelitian tersebut diperoleh fakta bahwa media berbasis seni mampu mengakomodasi 

kebutuhan murid terkait kecemasan dari berbagai aspek meliputi aspek kognitif, emosional, 

dan fisiologis. Pendekatan art counseling memberikan ruang untuk mengekspresikan emosi, 

pikiran, dan pengalaman melalui gambar, warna maupun aktivitas reflektif lainnya (Kamal & 

Rahmawati, 2026). Aktivitas art counseling mampu mengurangi tekanan emosi serta 

mendorong ekspresi diri yang menjadikan individu merasa tenang(N. A. Putri et al., 2025). 

Namun, hal yang tidak kalah penting dalam penerapan art counseling adalah keterampilan 

dan kreativitas dari konselor sendiri (Widiasari et al., 2024). 

Keterampilan konseling guru BK menjadi aspek penting dalam penerapan art 

counseling guna menyelenggarakkan konseling yang kreatif, inovatif, adaptif, dan berpusat 

pada kebutuhan konseli. Kreativitas konselor merupakan salah satu indikator penting dalam 

pelaksanaan layanan konseling dan bahwa creative arts dapat diintegrasikan melalui berbagai 

media, seperti gambar, boneka, metafora, dan sand tray untuk mendukung pencapaian tujuan 

konseling (Mulawarman, 2017; Widiasari et al., 2024). (Corey, 2017) menyatakan bahwa 

peran konselor bukan sebatas menguasai teori serta teknik konseling saja, tetapi juga 

keterampilan dalam membangun hubungan konseling (rapport), memahami pengalaman, 

serta menentukan dan menerapkan pendekatan konseling yang sesuai dengan karakteristik 

konseli. Penerapannya dalam konteks konseling berbantu media seni yaitu dengan 

kemampuan menentukan media seni, memberikan arahan yang tepat, menciptakan suasana 

konseling yang aman, memfasilitasi ekspresi diri, melakukan eksplorasi terhadap makna 

karya, serta membantu murid melakukan refleksi terhadap pengalaman yang 

dikomunikasikan melalui media seni.  
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Pelatihan ini membantu guru BK untuk meningkatkan kompetensi professional dan 

keterampilan guru BK dalam implementasi layanan bimbingan konseling di sekolah. Guru 

BK memperoleh penguatan secara konseptual mengenai teknik dasar konseling dan tambahan 

keterampilan baru yakni memanfaatkan media seni dalam proses konseling. Melalui pelatihan 

ini, guru BK juga memperoleh pegalaman praktik langsung didampingi oleh fasilitator yang 

membantu guru BK untuk memberikan arahan serta evaluasi mengenai pelaksanaan 

konseling agar sesuai dengan teori dan mampu memfasilitasi murid sesuai dengan kebutuhan. 

Pelatihan konseling berbentuk media seni dapat menjadi sarana untuk memperkuat 

keterampilan guru BK dalam menyelenggarakan konseling di sekolah. Dengan adanya 

pelatihan tersebut, guru BK diharapkan mampu menghadirkan layanan konseling yang lebih 

kreatif, inovatif, dan interaktif yang mampu memberikan ruang bagi murid untuk 

menyampaikan perasaan dan pikirannya melalui berbagai bentuk seni, serta membantu murid 

melakukan refleksi secara lebih mendalam. Penguasaan konseling berbantu media seni pada 

akhirnya bukan sekedar memperkaya opsi teknik konseling yang digunakan, tetapi juga 

mendorong terwujudnya layanan bimbingan konseling yang kreatif, inovatif, humanis, dan 

partisipatif serta responsif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan murid. 

      

Kesimpulan  

Kegiatan pelatihan ini terbukti berhasil dalam meningkatkan keterampilan konseling 

dengan memanfaatkan media seni pada guru BK yang tergabung dalam MGBK SMA di 

Kabupaten Sukoharjo. Hasil ini ditunjukkan oleh uji wilcoxon dengan nilai rata-rata peringkat 

(mean rank) sebesar 11,50 dan jumlah peringkat (sum of ranks) sebesar 253,00, yang 

menunjukkan adanya peningkatan pada 22 peserta. Selain itu, nilai rata-rata skor 22 peserta 

meningkat dari 56,6 sebelum pelatihan menjadi 78,8 setelah pelatihan. Sedangkan 3 peserta 

lainnya memperoleh nilai skor sama pada pre-test dan post-test (ties). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan sebagian besar peserta mengalami 

peningkatan kompetensi. Hasil gambar dan praktik yang dilakukan pun menunjukkan 

peningkatan kemahiran dalam intepretasi gambar yang dibuat. 

 

Saran  

1) Bagi Guru BK & MGBK SMA Kabupaten Sukoharjo: Menerapkan media seni 

dalam proses konseling agar lebih inovatif dan sesuai karakteristik kebutuhan 

murid. 

2) Bagi Kepala Sekolah: Memberi kesempatan bagi guru BK untuk berinovasi dalam 

proses konseling, juga mendukung penyediaan alat yang diperlukan. 

3) Bagi Tim Pengabdian Kepada Masyarakat selanjutnya: Menerapkan konseling 

dengan prosedur pendekatan terapi seni menggunakan jenis seni yang berbeda. 
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